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MOTO 

 

 

 ِِۚ لوَٰة بِۡۡ وَٱلصذ ِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعيِنُواْ بٱِلصذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ َ مَ يَ عَ إنِذ ٱللَّذ

بِۡيِنَ  ٰ  ٱلصذ
 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolonngmu, sesungguhnya Allah Bersama orang-orang 

yang sabar”  

(Qs. Albaqarah: 153) 

 

Orang positif saling mendoakan,  

orang negatif saling menjatuhkan 

(Yeni Rusmiati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

 

 

Yeni Rusmiati, NIM 1811270013, judul skripsi: Pengaruh 

Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Dan Minat Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Kelas 

VII SMP Negeri 39 Seluma.  Skripsi: Program Studi Pendidikan 

Sain dan Sosial, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, IAIN Bengkulu, 

Pembimbing I: Drs. Sukarno, M.Pd, II: Rossi Delta Fitrianah, 

M.Pd 

 

Tujuan yang yang ingin dicapai dalam penelitian 1) untuk 

mengetahui pengaruh hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning, dan 2) Untuk mengetahui 

pengaruh minat belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan pendekatan kuantitatif komparasional. 

Analisis independent t tes sample menunjukkan ada pengaruh 

model pembelajaran discobery learning terhadap hasil belajar 

siswa, berdasarkan test equal variances assumed (data homogen 

dalam uji prasyarat) menunjukkan hasil analisis independent 

samples test (t-test) hasil belajar menggunakan model discovery 

learning menunjukkan nilai Sig. = 0,036 < 0,05, ini berarti terdapat 

perubahan signifikan dari antra postes kelas eksperimen terhadap 

postes kelas kontol dalam penelitian ini. Analisis berikutnya 

pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap minat 

belajar pada pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 39 Seluma 

hasil dengan rata-rata rank minat belajar kelas kontrol sebesar 

58,68 lebih kecil dibandingkan dengan minat belajar kelas 

eksperimen sebesar 72,67 Berdasarkan test equal variances 

assumed (data homogen dalam uji prasyarat) menunjukkan hasil 

analisis independent samples test (t-test) minat belajar 

menggunakan model pembelajaran discovery learning Sig. (2-

tailed) lebih kecil dari 0,05 ini berarti terdapat perubahan 

signifikan dari antra minat belajar kelas eksperimen terhadap minat 

belajar kelas control 

 

Kata Kunci :  Model discovery learning, hasil belajar dan 

minat   
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ABSTRACT 

 

 

Yeni Rusmiati, NIM 1811270013, thesis title: The Influence of 

the Discovery Learning Learning Model on Learning 

Outcomes and Student Interests in Social Studies Lessons for 

Class VII SMP Negeri 39 Seluma. Thesis: Study Program of 

Science and Social Education, Faculty of Tarbiyah and Tadris, 

IAIN Bengkulu, Advisor I: Drs. Sukarno, M.Pd, II: Rossi Delta 

Fitrianah, M.Pd 

 

The objectives to be achieved in the research are 1) to determine 

the effect of learning outcomes using discovery learning learning 

models, and 2) to determine the effect of interest in learning using 

discovery learning learning models. The type of research is quasi-

experimental (quasi-experimental) with a comparative quantitative 

approach. The independent sample t test analysis showed that there 

was an influence of the discobery learning learning model on 

student learning outcomes, based on the equal variances assumed 

test (homogeneous data in the prerequisite test) showing the results 

of the independent samples test (t-test) analysis of learning 

outcomes using the discovery learning model showing the value of 

Sig. = 0.036 < 0.05, this means that there is a significant change 

from the experimental class posttest to the dick class posttest in 

this study. The next analysis is the influence of discovery learning 

learning models on interest in learning in social studies lessons for 

class VII at SMP Negeri 39 Seluma. The results with an average 

rank of interest in learning in the control class are 58.68, which is 

smaller than the interest in learning in the experimental class of 

72.67. Based on the equal variances test assumed (homogeneous 

data in the prerequisite test) shows the results of the independent 

samples test (t-test) analysis of interest in learning using the 

discovery learning model Sig. (2-tailed) is smaller than 0.05, this 

means that there is a significant change between interest in learning 

in the experimental class and interest in learning in the control 

class. 

 

Keywords : Discovery learning model, learning outcomes and 

interests 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 

pembangunan disetiap negara. Menurut Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses 

pembelajaran. Dalam pasal 4 dijelaskan bahwa peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

 

1 
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Dengan demikian pendidikan adalah segala daya 

upaya dan semua usaha untuk membuat masyarakat dapat 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, 

memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 

keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan 

warga negara. 

Bendara Raden Tumenggung Harya Suwardi 

Soejaningrat yang lebih dikenal dengan nama Ki Hadjar 

Dewantara mengatakan dalam bukunya bahwa usaha-usaha 

pendidikan (tari) ditunjukan pada (a) halusnya budi, (b) 

cerdasnya otak dan (c) sehatnya badan.1 Ketiga usaha itu akan 

menjadikan lengkap dan laras bagi manusia. Dengan demikian 

pendidikan merupakan usaha untuk membentuk manusia yang 

utuh lahir dan batin, yaitu cerdas, sehat, berbudi pekerti luhur. 

Ki Hadjar Dewantara juga menegaskan bahwa pendidik harus 

                                                           
1 Dewantara, Ki Hadja. Karya Ki Hadjar. (Yogyakarta: Taman Siswa, 

1961) hal, 2. 
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memiliki konsep 3 kesatuan sikap yang utuh, yakni ing ngarsa 

sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut wuri 

handayani. Pengertiannya, bahwa sebagai pendidik harus 

mampu menjadi tauladan bagi peserta didiknya. Pendidik juga 

mampu menjaga keseimbangan, juga dapat mendorong, dan 

memberikan motivasi bagi peserta didiknya. Trilogi 

pendidikan ini diserap sebagai konsep “kepemimpinan 

pancasila” Pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-

ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis 

untuk tujuan pendidikan.  

Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

pada mata pelajaran IPS sudah mencakup ide-ide yang dapat 

mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami 

perubahan sesuai zaman. Susanto dalam bukunya menyatakan 

bahwa sampai saat ini masih bayak guru yang menerapkan 
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model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPS.2 

Masih terdapat banyak kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS. Guru kurang mengikut sertakan siswa 

dalam proses pembelajaran, namun guru lebih cendrung 

menggunakan ceramah yang hanya menuntut kekuatan ingatan 

dan hafalan kejadian maupun nama-nama tokoh tanpa 

mengembangkan wawasan berfikir dan penyelesaian masalah 

yang memungkinkan siswa belajar lebih aktif. Selain itu juga 

adanya anggapan keliru dari orang tua, bahkan para pengambil 

keputusan yang beranggapan bahwa pendidikan IPS kurang 

memiliki manfaat dibandingkan bidang studi lain seperti IPA.3 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara pada 

tanggal 3 november 2021 dengan guru mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VII SMP Negeri 39 Seluma di 

temukan fakta bahwa dengan menerapkan kurikulum 2013 

Terutama pada tema Benda-benda di lingkungan sekitar dalam 

                                                           
2 Susanto, Ahmad. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah. 

(Jakarta: Prenadamedia Group,2014) hal, 3-5 
3 Susanto, Ahmad. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah, hal , 

3-5 
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mata pelajaran IPS ditemukan kendala terkhusus pada 

pelajaran IPS yang mana guru masih belum optimal, 

pelaksanaan proses belajar mengajar pembelajaran 

dikarenakan guru masih cenderung menggunakan model 

pembelajaran konvensional sehingga siswa hanya menghafal 

materi yang diajarkan, guru belum menerapkan model 

pembelajaran mandiri berupa penemuan konsep sendiri, siswa 

hanya menerima tanpa ikut menemukan informasi secara 

mandiri.4 Pembelajaran kurang melibatkan siswa secara aktif 

yang mengakibatkan siswa hanya menjadi objek pembelajaran. 

Selain itu, belum optimalnya peran guru sebagai fasilifator 

dalam menggunakan media pembelajaran sehingga siswa 

kesulitan memahami materi IPS yang abstrak tanpa 

pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung.5 

Permasalahan pembelajaran tersebut ditunjukkan 

dengan pecapaian hasil belajar siswa yang masih di bawah 

                                                           
4 Hasil Observasi Awal pada 03 November 2021  
5 Dokumentasi Hasil Ulangan MID Semester kelas VII Tahun Ajaran 

2021 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu 72. Data 

hasil belajar siswa menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP 

Negeri 39 Seluma masih kurang memahami mata pelajaran IPS 

yang tunjukkan dengan data, kelas VII A dari 24 siswa terdapat 

66% lulus dan 34% tidak lulus sedangkan kelas VII B dari 22 

siswa terdapat 72% lulus dan 28% tidak lulus dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 72. 

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut, 

diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi keterampilan 

guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa yang mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran inovatif mengutamakan peran guru sebagai 

fasilifator, motivator, dan evaluator disamping informator. 

Selain itu proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan 

sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 

kehidupan di masyarakat.  
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Dalam pendidikan Islam metode dalam mengajar 

dikenal dengan istilah at-thariq yang bermakna jalan atau cara, 

hal ini mengisaratkan bahwa dalam pembelajaran pendidik 

tidak hanya bertanggung jawab mengajar saja, namun lebih 

luas tugas pendidik adalah bagaiman apa yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik oleh siswa, sebagaimana suat An-

Nahl atat 125 menjelaskan :  

دِٰلهُۡم بٱِلَّتِِ هِِى  جى نىةِِۖ وى ةِ ٱلۡۡىسى وعِۡظى ةِ وىٱلمۡى ب كِى بٱِلۡۡكِۡمى بيِلِ رى ٰ سى ٱدۡعُ إلَِى
حۡ 
ى
عۡلىمُ بٱِلمُۡهۡتىدِينى  أ

ى
بيِلهِۦِ وىهُوى أ ن سى لَّ عى عۡلىمُ بمِىن ضى

ى
بَّكى هُوى أ نُُۚ إنَِّ رى  سى

 

Artinya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

 

Peneliti bersama kolabolator menetapkan model 

pembelajaran yaitu melalui model pembelajaran discovery 

learning. Dengan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran kemampuan berfikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran discovery learning. 
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Discovery learning merupakan model pembelajaran yang tepat 

untuk melatih dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

di kelas. 

Pembelajaran discovery learning adalah suatu model 

untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan 

setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah 

dilupakan siswa. Melalui kegiatan belajar penemuan, anak juga 

bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri 

problem yang di hadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam 

kehidupan bermasyarakat.6 

Model pembelajaran discovery learning adalah cara 

yang digunakan oleh para siswa untuh memahami konsep atau 

pengertian serta hubungnnya melalui proses intutif dengan cara 

melakukan observasi, klarifikasi, pengukuran, prediksi, 

penentuan serta inferi sehingga pada akhirnya akan sampai 

                                                           
6 Hosnan, M. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Abad 21. (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014) hal, 282. 
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dalam sebuah kesimpulan. Selama ini model pembelajaran 

yang diterapkan membuat para siswa menjadi pasif yang hanya 

secara terus-menerus menerima materi atau pengajaran dari 

guru. Sehingga dengan terciptanya model pembelajaran 

discovery learning diharapkan siswa dapat berperan aktif 

dalam memahami materi dengan cara mencari dan 

mengumpulkan informasi sendiri. 

Kegiatan pembelajaran melalui model discovery 

learning akan lebih optimal apabila ditunjang dengan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang di maksud adalah 

suatu alat atau media yang digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan isi meteri pelajaran yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar. 

Berdasarkan realita yang ada, siswa kelas VII SMP 

Negeri 39 Seluma masih kurangnya perhatian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan IPS hal ini juga 

berdampak terhadap hasil belajar siswa yang masih rendah dan 

mengakibatkan siswa cendrung pasif selama proses 
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pembelajaran sehingga membuat aktivitas belajar siswa kurang 

optimal. Guru sebagai pendidik masih kurang menerapkan 

model pembelajaran yang menyenangkan menjadikan siswa 

kurang responsif. 

Dari berbagai uraian diatas ditemukan bahwa di SMP 

Negeri 39 Seluma penggunaan model pembelajaran Discovery 

learning belum digunakan secara maksimal, masih 

menggunakan model konvensional sehingga peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang model pembelajaran 

discovery learning yang selanjutnya dirangkum dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery learning Terhadap Hasil Belajar dan Minat 

Belajar Siswa pada Pelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 

39 Seluma” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Masih adanya pemikiran bahwa pembelajaran IPS 

merupakan pembelajaran yang belum terlalu penting 

dibandingkan mata pelajaran lainnya. 
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2. Belum optimalnya pembelajaran IPS disebabkan oleh 

penerapan model pembelajaran yang masi konvensional 

kurang bervariasi  

3. Proses pembelajaran berjalan pasif dikarenakan guru sering 

menggunakan metode konvensional. 

4. Siswa kurang konsentrasi dalam belajar karena guru 

kurang menggunakan media pembelajaran dan metode 

pembelajarannya pun masih monoton. 

5. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS masih rendah 

hal ini dapat dilihat dari kemampuan kognitif siswa yang 

masih rendah yaitu dengan indikator keberhasilan 69% 

jumlah siswa mencapai Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini pada: 

1. Hasil belajar diperoleh dari hasil tes. 

2. Materi yang dibahas tentang kelangkaan dan kebutuhan 

manusia. 

3. Siswa yang diteliti yaitu kelas VII 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning ? 

2. Apakah terdapat pengaruh minat belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

2. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diproleh dari penelitian: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat memberikan masukan berupa konsep-konsep, 

sebagai upaya meningkatkan dan mengembangkan 

ilmu dalam bidang pendidikan. 

b. Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi jajaran dinas pendidikan atau lembaga terkait, 

hasil penelitian dapat di pertimbangkan untuk 

menetukan kebijakan di bidang pendidikan terutama 

dalam meningkatan hasil dan mutu pendidikan  

b. Bagi kepala sekolah dan pengawas, hasil penelitian 

dapat membantu meningkatkan pembinaan profesional 

kepada guru agar lebih efektif dan efisien. 

c. Bagi para guru, hasil penelitian dapat menjadi tolak 

ukur dan bahan pertimbangan guna melakukan 
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pembenahan dan koreksi diri untuk pengembangan 

profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya. 

d. Bagi siswa SMP Negeri 39 Seluma sebagai subjek 

penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

evaluasi dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

proses pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar 

yang baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Discovery learning 

Pendidikan merupakan proses dalam meningkatkan 

derajat manusia sebagai abdi atau hamba Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala. Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan tujuan 

diciptakannya manusia yakni mengembangkan pikiran 

manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaannya 

berdasarkan Islam, Allah mengsihahkan bagaimana nabi Adam 

didik untuk memahami isi dunia, sebagaimana firman Allah 

QS Al-Baqarah ayat 31:  

نۢبِ 
َ
َٰٓئكَِةِ فَقَالَ أ أمَلَ مأ عََلَ ٱل َّهَا ثلمَّ عَرَضَهل مَاءَٓ كُل سأ

َ ٔ ٔلونِِ وعََلَّمَ ءَادَمَ ٱلۡأ
نتلمأ صََٰدِقيَِن   لََءِٓ إنِ كل مَاءِٓ هََٰٓؤل سأ

َ
 بأِ

Artinya:  

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!" 
 



16 
 

Pada ayat tersebut fungsi penegasan kalimat semuanya 

untuk menyatakan bahwa Allah mengajarkan kepada Adam 

semua nama, dan tidak ada sesuatu pun yang luput dari itu. Dia 

yakni Allah mengajar Adam nama-nama benda seluruhnya, 

yakni memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama 

atau kata-kata yang digunakan menunjuk benda-benda, atau 

mengajarkannya mengenal fungsi benda-benda, namun dengan 

perkembangan zaman saat ini tidak dapat kita pungkiri dalam 

pendidikan memerlukan cara dalam menanamkan pengetahuan 

kepada anak didik salah satunya dengan penerapan model 

pembelajaran.  Menurut Suprijono model pembelajaran ialah 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun tutorial. Sedengkan menurut 

Wahab1 mengartikan model pembelajaran sebagai suatu 

perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang 

                                                           
1Agus suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, 

(Pustaka Pelajar, Yogyakarta :  2012),  hal.17-18 
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ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan 

spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan. 

Menurut Joice dan Weil model pembelajaran adalah 

suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian 

rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur 

materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di 

kelasnya.2Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan.3  

Dalam Islam, penggunaan metodologi yang tepat 

dalam rangka mempermudah proses belajar-mengajar adalah 

suatu yang niscaya sehingga keberadaanya sangat dinanti baik 

dari kalangan siswa maupun dari pemerhati dan pengguna 

lulusan keguruan. Al-qur’an sebagai sumber hukum Islam 

                                                           
2Rusman,Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hal.136 
3Trianto,ModelPembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya dalam KTSP,( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.51 
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telah memrintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam 

proses pembelajaran, seperti yang terdapat dalam surh an-

Nahl: 125  : 

م بٱِلَّتِِ هَِِ  أهل َسَنَةِِۖ وَجََٰدِل أمَوأعِظَةِ ٱلۡأ مَةِ وَٱل كِأ ٱدأعل إلَََِٰ سَبيِلِ رَب كَِ بٱِلۡأ
تَدِينَ   هأ أمل لَمل بٱِل عأ

َ
وَ أ لمَل بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلهِۦِ وهَل عأ

َ
وَ أ ُۚ إنَِّ رَبَّكَ هل سَنل حأ

َ
 أ

Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

Ayat diatas berbicara tentang beberapa metode 

pembelajaran. Di sini ada tiga contoh metode, yaitu hikmah 

(kebijaksanaan), mau’idhah hasanah (nasehat yang baik), dan 

mujadalah (dialog dan debat). Pendapat ini juga banyak 

disampaikan oleh para mufassir, seperti Fakhrudin ar-Razy, 

Muhammad Ash-Shawy, an-Nawawy al-Jawy, dan lain-lain. 

Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa 

dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, 

strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam 
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pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.4 Dalam suatu model 

pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus 

dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, 

prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang 

yang disyaratkan. 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang 

akan dilaksanakan di kelas dimana terdapat komponen-

komponen yang mendukung proses belajar mengajar yang 

meliputi desain materi-materi instruksional, tujuan 

pembelajaran, dan memandu proses pembelajaran di ruang 

kelas sehingga dapat dicapai perubahan spesifik pada perilaku 

siswa seperti yang diharapkan. Model pembelajaran dapat 

membantu memudahkan proses pembelajaran dan mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

                                                           
4Agus Suprijono,Cooperatif Learning TeoriCooperative Learning 

Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.46 
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menyenangkan baik siswa didik maupun tenaga pendidik 

(guru). 

1. Pengertian Discovery learning 

Apabila ditinjau dari katanya, discovery berarti 

menemukan, sedangkan discovery adalah penemuan. 

Metode pembelajaran Discovery (penemuan) adalah 

metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian 

rupa sehingga anak dapat memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui 

pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan 

sendiri.  

Menurut Yunus Abidin penemuan (Discovery) 

merupakan suatu model pembelajaran yang di kembangkan 

berdasarkan pandangan kontruktivisme. Model ini 

menekankan pentingnya pemahaman struktur atau atau ide-
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ide penting terhadap suatu displin ilmu, melalui 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.5 

Roestiyah juga mengatakan Discovery adalah 

proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan 

suatu konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud, 

antara lain mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-

golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 

membuat kesimpulan dan sebagainya.6 

Menurut Jerome Bruner penemuan (Discovery) 

adalah suatu proses, suatu jalan cara dalam mendekati 

permasalahan bukanya suatu produk atau item pengetahuan 

tertentu.7 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

pembelajaran Discovery learning adalah model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif 

                                                           
5 Yunus Abidin. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks 

Kurikulum 2013. (Bandung: Refika Aditama, 2014) hal, 175. 
6 Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) 

hal, 20. 
7 Heruman. Model Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

(Ramdhani Boyke, Ed). Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 4 
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dalam menemukan suatu konsep baru yang kemudian 

digabungkan dengan konsep sebelumnya yang sudah 

diketahui. Dalam pembelajaran dengan model ini, guru 

hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan prosedur, konsep 

atau prinsip.  

2. Jenis dan Bentuk Discovery learning 

Terdapat dua cara dalam pembelajarn penemuan 

(Discovery learning). 

a. Pembelajaran penemuan bebas (Free Dsicovery 

Learning) yakni pembelajaran penemuan tanpa adanya 

petunjuk atau arahan.8 

b. Pembelajaran penemuan terbimbing (Guided 

Discovery learning) yakni pembelajaran yang 

membutuhkan peran guru sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajarannya. 

                                                           
8 Kurniasih ,Imas & Sani, Berlin. Implementasi Kurikulum 2013 

Konsep dan Penerapan. (Surabaya: Kata Pena, 2014) hal, 64. 
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Bentuk metode pembelajaran Discovery learning 

dapat dilaksanakan dalam komunikasi satu arah atau 

komunikasi dua arah bergantung pada besarnaya kelas, 

yang dijelaskan lebih detail sebagai berikut: 

a. Sistem satu arah. Pendekatan satu arah berdasarkan 

penyajian satu arah yang dilakukan guru. Struktur 

penyajiannya dalam bentuk usaha merangsang siswa 

melakukan proses discovery di depan kelas. Guru 

mengajukan suatu masalah, dan kemudian 

memecahkan masalah tersebut melalui langkah-

langkah discovery. 

b. Sistem dua arah. Sistem dua arah melibatkan siswa 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa 

melakukan discovery, sedangkan guru membimbing 

mereka ke arah yang tepat atau benar. 

3. Karakteristik dan Tujuan Discovery learning 

Ciri atau karakteristik Discovery learning adalah 

(1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 
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menciptkan, mengabungkan, dan menggeneralisasi 

pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) kegiatan untuk 

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada.  

4. Langkah-langkah Discovery learning 

Langkah-langkah pembelajaran dalam model 

discovery learning antara lain sebagai berikut: 

a. Stimulasi  

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu 

yang menimbulkan kebingungan dan dirangsang untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan guna menjawab 

kebingungan tersebut. 

b. Menyatakan masalah  

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk 

mengidentifikasikan sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis. 
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c. Pengumpulan data  

Pada tahap ini siswa digunakan untuk 

melakukan kegiatan eksplorasi, pencarian, dan 

penelusuran dalam rangkah mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar hipotesis yang diajukan. 

d. Pengolahan data  

Pada tahap ini siswa mengolah data dan 

informasi yang telah diprolehnya baik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan. 

e. Pembuktian  

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang diterapkan tadi dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Discovery learning 

Terdapat beberapa keunggulan metode Discovery 

learning, yaitu: 

1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dalam 

proses-proses kognitif. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah.9 

3) Pengetahuan yang diperoleh melalui strategi ini sangat 

pribadi dan mampu karena menguatkan pengertian, 

ingatan, dan transfer. 

4) Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan 

cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri. 

5) Menyebabkan siswa mengarah kegiatan belajarnya 

sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi 

sendiri. 

                                                           
9 Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Konseptual dalam Pembelajaran 

Abad 2. (Bogor: Galia Indonsia, 2014) hal, 284. 

 



27 
 

6) Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep 

dirinya, karena memproleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lainnya. 

7) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama 

aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. 

8) Membantu siswa menghilangkan skeptisem (keragu-

raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final 

dan tertentu atau pasti. 

9) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih 

baik. 

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer 

pada situasi dan proses belajar yang baru. 

11) Mendorong sisiwa berfikir dan bekerja atas inisiatif 

sendiri. 

12) Menolong siswa berfikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri. 

13) Memberikan putusan yang bersifat intrinsik. 

14) Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 
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15) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. 

16) Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju 

pada pembentukan manusia seutuhnya. 

17) Mendorong keterlibatan keaktifan siswa. 

18) Menimbulkan rasa puas bagi siswa. 

19) Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya ke 

berbagai konteks.10 

20) Dapat meningkatkan motivasi. 

21) Meningkatkan tingkat penghargaan siswa. 

22) Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan 

berbagai jenis sumber belajar. 

23) Dapat mengembangkan bakat kecakapan individu. 

24) Melatih siswa belajar mandiri. 

                                                           
10 Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Konseptual dalam Pembelajaran 

Abad 2. (Bogor: Galia Indonsia, 2014) hal, 284. 
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25) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sebab ia 

berfikir dan menggunakan kemampuan untuk 

menemukan hasil akhir. 

Discovery learning juga memiliki beberapa 

kelemahan atau kekurangan, antara lain sebagai berikut: 

1) Siswa harus mempunyai kesiapan dan kematangan 

mental untuk cara belajar ini. Siswa harus berani dan 

memiliki keinginan untuk mengetahui keadaan 

sekitarnya dengan baik. 

2) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan 

kurang berhasil. 

3) Bagi guru dan siswa yang sudah bisa dengan perencaaan 

dan pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa 

bila diganti dengan teknik penemuan. 

4) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bawah proses 

mental ini terlalu mementingkan proses pengertian saja, 

kurang memperihatikan perkembangan/pembentukan 

sikap dan keterampilan bagi siswa. 
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5) Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan 

untuk berfikir secara kreatif. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil Belajar adalah hasil interaksi yang terjadi 

pada suatu kegiatan belajar pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dan guru. Menurut Riwan Abdullah Sani hasil 

belajar adalah kemampuan atau perubahan perilaku 

seseorang yang diproleh setelah mengikuti proses belajar. 

Perubahan perilaku menjadi lebih baik dapat menghasilkan 

hasil belajar yang diharapkan jika proses belajar 

ditekankan pada aspek efektif.11 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan hasil belajar 

adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar, perubahan 

perilaku tersebut disebabkan karena mencapai penguasaan 

                                                           
11 Sani, Ridwan Abdullah. Pembelajaran Saintifik untuk Kurikulum 

2013. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) hal, 120 
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atas sejumlah materi pelajaran yang diberikan dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 

2. Tipe Hasil Belajar 

Berikut ini dikemukakan Nana Sudjana tipe hasil belajar. 

a. Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif 

1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan 

Cakupan dalam pengetahuan hafalan 

termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, 

12di samping pengetahuan yang mengenai hal-hal 

yang perlu diingat kembali seperti batasan, 

peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan 

lain-lain 

2) Tipe hasil belajar pemahaman 

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi 

satu tingkat dari tipe hasil belajar pengatahuan 

hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan 

                                                           
12 Nana, Sudjana. Metode Statistika Edisi ke-6. (Bandung: Tarsito, 

2013) hal, 30. 
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menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. 

Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan antara 

konsep dengan makna yang ada dalam konsep 

tersebut. 

3) Tipe hasil belajar penerapan 

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, 

dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, dalam 

situasi yang baru. Misalnya, memecahkan 

persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, 

menerapkan suatu dalil dalam suatu persoalan. 

4) Tipe hasil belajar analisi 

Analisis merupakan tipe hasil belajar yang 

kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe-tipe hasil 

belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, 

pemahaman dan aplikasi 

5) Tipe hasil belajar sintesis 

Sintesis adalah kesanggupan menyatukan 

unsur atau bagian menjadi suatu integritas. 
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6) Tipe hasil belajar evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan 

keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan kriteria 

yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini 

dikategorikan paling tinggi, dan tergantung semua 

tipe hasil belajar yang dijelaskan sebelumnya. 

b. Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif 

Ada beberapa tingakatan bidang afektif sebagai 

tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkat tersebut dimulai 

tingkat yang dasar sampai tingkatan yang kompleks.13 

1) Reveiving, yakni semacam kepekaan dalam 

menerima rangasangan dari luar yang datang pada 

siswa, baik dalam bentuk masalah, situasi maupun 

gejala. 

2) Responding, yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar 

                                                           
13 Nana, Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: 

Tarsito, 2013) hal, 49. 
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3) Valuing, yakni berkenaan dengan nilai kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. 

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam 

suatu sistem organisasi, termasuk menentukan 

hubungan satu nilai dengan nilai lain dan 

kemantapan, dan prioritas nilai yang telah 

dimilikinya. 

5) Karakteristik nilai, yakni keterpaduan dari semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 

lakunya. 

c. Tipe Hasil Belajar Bidang Psikomotor 

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam 

bentuk keterampilan, kemampuan bertindak individu. 

Ada 6 tingakatan keterampilan yakni: 

1) Gerakan refleks. 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
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3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif motorik 

dan lain-lain. 

4) Kemmpuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan, ketetapan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang 

kompleks. 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi 

seperti gerakan ekspresi. 

3. Fungsi Hasil Belajar 

Fungsi dari hasil belajar di keperlukan sebagai berikut: 

a. Untuk diagnostik dan pengembangan 

Hasil belajar sebagai dasar pendiagnosian 

kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab-

sebabnya, berdasarkan pendiagnosian inilah guru 

mengadakan pengembangan kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b. Untuk seleksi 

Hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis pendidikan 

tertentu. 

c. Untuk kenaikan kelas 

Menentukan apakah seseorang siswa dapat 

dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, 

memerlukan informasi yang dapat mendukung 

keputusan yang buat guru. 

d. Untuk penempatan 

Agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, 

maka perlu dipikirkan ketetaan penempatan siswa 

kelompok yang sesuai. 
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4. Alat Penilaian Hasil Belajar 

a. Tes Uraian  

Secara umum tes uraian adalah pertanyaan 

yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk 

menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, 

membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain 

yang sejenis yang sesuai dengan tuntunan pertanyaan 

dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. 

Cara pemerikasaan soal uraian ada dua cara, pertama 

yaitu di periksa seorang demi seorang untuk semua soal 

kemudia diberi skor. Cara kedua yaitu diperiksa nomor 

demi nomor untuk semua siswa, artinya diperiksa 

terlebih dahulu nomorsatu untuk semua siswa 

kemudian diberi skor, dan setelah selesai baru soal 

nomor dua, dst. Skoring bisa digunakan dalam berbagai 

bentuk, misalnya skala 1-4 atau 1-10, bahkan bisa pula 

1-100. 
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b. Hakikat Objektif  

Soal-soal bentuk objektif ini dikenal ada 

beberapa bentuk, yakni jawaban singkat, benar. 

C. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

a. Pengertian Minat 

Pengertian minat menurut para ahli yaitu:  

1) Djaali mengatakan bahwa minat berhubungan 

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. Orang yang berminat kepada 

sesuatu berarti sikapnya senang kepada sesuatu 

itu.14 

                                                           
14 Slamento, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2015) 
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2) Muhibbin Syah menerangkan bahwa minat adalah 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.15 

3) Slamet mengmbarkan minat secara istilah “Interest 

is persisting tendency to pay attention end enjoy 

some activity and content”. Minat merupakan suatu 

dorongan yang kuat dalam diri seseorang terhadap 

sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh.16 

Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan 

perasaan individu yang berkaitan dengan perasaan 

senang (positif) terhadap sesuatu yang dianggap 

penting atau sesuai dengan kebutuhan dan memberi 

                                                           
15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan pendekatan Baru, ( 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017) hal 136. 
16 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) hal 

121 
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kepuasan. Sesuatu yang dianggap penting dapat berupa 

aktivitas, pengalaman, benda atau situasi. 

b. Pengertian Minat 

Belajar adalah semua aktivitas mental atau 

praktis yang dilakukan oleh seseorang sehingga 

menimbulkan perubahan tingakah laku yang berbeda 

antara sesudah belajar dan sebelum belajar. Dalam arti 

dengan seseorang dapat mengetahui seseuatu itu 

dengan belajar. 

Jadi, uraian di atas pengertian minat belajar 

adalah kecenderungan seseorang yang melibatkan 

perasaan senang untuk melakukan kegiatan belajar 

sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang 

berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. 

2. Fungsi Minat Belajar 

Minat dalam belajar memiliki fungsi sebagai berikut; 
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a. Sebagai kekuatan belajar mendorong siswa untuk 

belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran akan 

tampak terdorong terus untuk tekun belajar. 

b. Pendorong siswa untuk berbuat dalam mencapai 

tujuan. 

c. Penentu arah perbuatan siswa yakni ke arah tujuan yang 

hendak dicapai. 

d. Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan siswa yang 

mempunyai motivasi senantiasa selektif dan tetap 

terarah kepada tujuan yang ingin dicapai 

Dari beberapa fungsi dalam belajar, disimpulkan 

bahwa minat bisa mendorong siswa untuk mengoptimalkan 

dan tekun belajar, karena proses pencapaian keberhasilan 

belajar tergantung pada minat. Proses belajar akan 

terhambat jika kurangnya minat belajar siswa. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

dalam belajar secara garis dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu;17 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berkaitan 

dengan diri siswa, meliputi kondisi fisik dan psikisnya, 

kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi yang 

berkaitan dengan keadaan jasmani seperti kelengkapan 

anggota tubuh, kenormalan fungsi organ tubuh serta 

kesehatan fisik dari berbagai penyakit. 

Faktor psikis yaitu kondisi kejiwaan yang 

berkaitan dengan perasaan atau emosi, motivasi, bakat, 

inteligensi, dan kemampuan dasar dalam suatu bidang 

yang akan dipelajari. 

 

                                                           
17 Muhbbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, hal. 

130. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang 

mempengaruhi tumbuhnya minat belajar siswa yang 

berada di luar diri siswa. Faktor eksternal terbagi atas 

lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 

Lingkungan sosial yang dimaksud adalah 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan seolah, dan 

lingkungan masyarakat. Lingkungan nonsosial adalah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 

keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 

cuaca dan waktu yang digunakan siswa. 

Faktor internal dan faktor ekstenal keduanya 

sama-sama mempengaruhi minat belajar siswa. Oleh 

karena itu untuk mencapai minat belajar yang optimal 

maka diperlukan peran serta keduanya. 

4. Indikator Minat Belajar 

Siswa yang berminat belajar mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut; 
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a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 

memperihatikan dan mengenang sesuatu yang 

dipelajari secara terus menerus. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu pada sesuatu 

yang minati. 

c. Memproleh suatu kebanggaan dan kepuasan terhadap 

sesuatu yang dimanti. 

d. Ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas-aktivitas 

yang diminati. Keterkaitan pada suatu objek untuk 

melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek. 

e. Partisipas pada aktivitas dan kegiatan. 

 

D. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu pengetahuan sosial adalah mata pelajaran di 

sekolah yang di desain atas dasar fenomena, masalah dan 

realitas sosial dengan pendekatan interdisipliner yang 

melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora seperti kewarganegaraan, sejarah, geografi, 
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ekonomi, sosiologi, antropologi. Karena itu IPS dapat 

dikatakan sebagaia studi mengenai perpaduan antara ilmu-

ilmu dan rumpun ilmu-ilmu sosial dan juga humaniora 

untuk melahirkan perilaku-perilaku sosial yang dapat 

berpatisipasi dalam memecahkan masalah-masalah sosio 

kebangsaan. Bahan kajiannya menyangkut peristiwa, 

seperangkat fakta, konsep generalisasi yang terkait dengan 

isu-isu aktual, gejala dan masalah-masalah atau relitas 

sosial serta potensi daerah. 

Sebutan IPS di Indonesia adalah buah kesepeakatan 

untuk menunjuk istilah lain dari social studies. Menunjuk 

sifat keterpaduan dari ilmu-ilmu sosial atau integrated 

social sciences. Jadi sifat keterpaduan itu mestinya menjadi 

ciri pokok mata kajian yang disebut IPS. IPS adalah studi 

intergratif tentang kehidupan manusia dalam berbagai 

dimensi ruang dan waktu dengan segala aktivitasnya. 

Dalam rumusan yang lain, IPS merupakan kajian yang 

terkait dengan kahidupan sosial kemasyarakatan beserta 
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lingkungannya untuk kepentingan pendidikan dan 

pembentukan para pelaku sosial.  

Nursid mengemukakan bahwa IPS masih bersifat 

elementer bersifat dasar dan fundamental belaka. Pada 

tingkat yang lebih tinggi ilmu ini sudah berkembang 

sedemikian rupa, karena itu IPS yang dipelajari pada 

perguruan tinggi di sebut dengan istilah lain yaitu social 

scienci. IPS dalam pendidikan merupakan suatu konsep 

yang mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sosial dalam rangkah membentuk dan 

mengembangkan pribadi warga negara yang baik, juga 

telah menjadi bagian dari wacana kurikulum dan sistem 

pendidikan di Indonesia, dan merupakan program 

pendidikan sosial pada jalur pendidikan sekolah.18 

 

 

                                                           
18 Nursid, N. Konsep Dasar Ips. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2018) 

hal, 1-20 
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2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari 

baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 

kehidupan masyarakat. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ida Wahyu Kurnia, jurnal 2016, dengan judul “Model 

Pembelajaran Discovery learning berbantuan Smart Sticker 

untuk Meningkatkan Disposisi Matematik dan 

Kemampuan Belajar Kritis. Hasil penelitian yang 
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disimpulkan bahwa 19model pembelajaran Discovery 

learning berbantuan Smart Sticker mampu meningkatkan 

disposisi matematik dan kemampuan berfikir kritis. 

2. Eka Novita Sari jurnal tahun 2016, dengan judul, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning 

dengan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Sel di SMA. 20Hasil penelitian disimpulkan bahwa, 

Hasil belajar siswa aspek kognitif, efektif, dan psimotor 

siswa pada meteri sel mampu melampaui KKM yang telah 

ditetapkan.. 

3. Candra Diah Agustianasari, skripsi tahun 2015, dengan 

judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui 

Discovery learning Berbantuan Media Adiovisual pada 

Siswa Kelas Vb SDN Ngaliyan 01 Semarang”. Hasil 

penelitian disimpulkan bahwa, a) penerapan model 

                                                           
19 Ida Wahyu Kurnia, jurnal 2016, dengan judul “Model Pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Smart Sticker untuk Meningkatkan Disposisi 

Matematik dan Kemampuan Belajar Kritis.  
20 Eka Novita Sari jurnal tahun 2016, dengan judul, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning dengan Mind Mapping Terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Sel di SMA. 
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Discovery learning berbantuan media audiovisual di kelas 

Vb SDN Ngaliyan 01 Semarang dapat meningkatkan 

keterampilan guru, b) Penerapan model Discovery learning 

berbantuan media audiovisual di kelas Vb Ngaliyan 01 

Semarang dapat meningkatkan aktivitas siswa. dan c) Hasil 

belajar IPS melalui model Discovery learning berbantuan 

media audiovisual di kelas Vb SDN Ngaliyan 01 Semarang 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.21 

Tabel 2.2 

Matriks Penelitian Terdahulu 

 
No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Ida Wahyu 

Kurnia 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

learning 

berbantuan 

Smart Sticker 

untuk 

Meningkatkan 

Disposisi 

Matematik dan 

Kemampuan 

Belajar Kritis 

Meneliti 

tentang 

Metode 

Discovery 

learning 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

antar kelas 

                                                           
21 Candra Diah Agustianasari, skripsi tahun 2015, dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Discovery Learning 

Berbantuan Media Adiovisual pada Siswa Kelas Vb SDN Ngaliyan 01 

Semarang. 
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2 Eka Novita 

Sari 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

learning 

dengan Mind 

Mapping 

Terhadap Hasil 

Belajarn Siswa 

pada Materi Sel 

di SMA 

Meneliti 

tentang 

Metode 

Discovery 

learning 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

antar kelas 

3 Candra Diah 

Agustianasari 

Peningkatan 

Kualitas 

Pembelajaran 

IPS Melalui 

Discovery 

learning 

Berbantuan 

Media 

Adiovisual 

pada Siswa 

Kelas Vb SDN 

Ngaliyan 01 

Semarang 

Meneliti 

tentang 

Metode 

Discovery 

learning 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

antar kelas 

 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir berfungsi untuk memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Di bawah ini adalah 

gambar kerangka pemikiran penelitian ini.  
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Keterangan: 

X :  Variabel Indevenden (Variabel Bebas/Independen) 

  Variabel indepenvenden adalah tipe variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 

model dicovery learning. 

Y :  Variabel Dependen (Variabel Terikat/Dependen) 

  Variabel Dependen adalah tipe variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. 

Variabel dependen di sini yaitu hasil belajar dan minat 

belajar. 

 

Output 

(Y1) 

Hasil  

Belajar  

 

(Y2) 

Minat  

Belajar  

(X) 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

X 

Discovery 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitaian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaa, adapun hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha1 : terdapat pengaruh hasil belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. 

Ha2 :  terdapat pengaruh minat belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan pendekatan 

kuantitatif komparasional. Penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.Dalam penelitian ini, sampel dibagi 

menjadi dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan 

kelompok kontrol yaitu tidak diberikan perlakuan.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah novequivalent control group pastest design. Hanya saja 

desain ini kelompok eksperimen dan kontrolnya tidak dipilih 

secara random. 
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Tabel 3.1 

novequivalent control group postest design 

 

Kelompok 
Pre 

Tes 

Perlakuan 

(X) 

Post Tes 

(Y) 
Minat 

Eksperimen  T1 X T2 Z1 

Kontrol  T1 - T2 Z2 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VII SMP 

Negeri 39 Seluma  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas VII yang pengaruh baik terhadap model 
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pembelajaran discovery lerarning SMP Negeri 39 Seluma. 

Kelas VII ini terdiri dua ruang A dan B.1 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas 

 
No Kelas Jumalah siswa 

1 VII A 24 

2 VII B 22 

Jumlah 46 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel-

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpilannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. 2Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

                                                           
1 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019) 

hal, 109. 
2 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, hal, 11. 
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Adapun teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik total samping. 

Total samping adalah teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan penulis 

menggunakan total samping karena jumlah populasi 

kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. 

Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua, sehingga penelitinya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnta jika jumlah sampel besarnya lebih 

dari 100 maka dapat diambil antara 10% atau 20% atau 

lebih. 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis 

menjadikan total populasi sebagai sampel secara 

keseluruhan, karena populasi yang akan di teliti kurang dari 

100 orang sebanyak 46 orang kelas VII A (kelas 

eksperimen 24 orang) dan kelas VII B (kelas kontrol 22 

orang). 
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D. Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Variabel 

Variabel penelitian adalah sesuatu atau sifat atau 

nilai dari orang, objek, organisasi atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari atau kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu, 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen). 

a. Variabel Bebas/Independen (X) 

Variabel bebas/ independen adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat/ 

dependen. Jadi variabel bebas/independen (X) dalam 

penelitian ini adalah metode discovery learning (X1) 

dan konvensional (X2). 
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b. Variabel Bebas/ Dependen 

Variabel bebas/ dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Jadi dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat/ dependen (Y) adalah hasil belajar 

siswa. 

2. Definisi Operasional  

a. Discovery learning 

Discovery learning adalah model pembelajaran 

penemuan. Dimana dalam proses pembelajaran 

siswalah yang banyak menemukana konsep. Sehingga 

siswa tidak hanya diam menunggu guru, dan model 

pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa atau student centered. Sehingga 

siswa dituntut untuk aktif.3 

 

                                                           
3 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2011), hal. 182 
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b. Hasil Belajar  

Hasil adalah menunjukkan pada suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya inout secara 

fungsional. 

Belajar adalah mengusahakan adanya perubahan 

perilaku pada individu yang belajar.4 

c. Minat Belajar 

Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas tertentu, tanpa ada yang 

menyuruh. Belajar adalah berhubungan dengan 

perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi itu,dimana perubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 

                                                           
4 Rosma Hartiny Sam’s, Model PTK Teknik Bermain konstruktif Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar, (Yogyakarta : Teras, 2010), hal. 33 



60 
 

pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesat 

seseorang.5 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpilan data yang 

digunkan adalah:6 

1. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Adapan 

jenis-jenis angket sebagai berikut: 

a. Angket terbuka, yang memberi kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

b. Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih. 

                                                           
5 Purwanto, M. Ngalim. Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2010) hal, 84 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian: Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hal, 203. 
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Dalam penelitian penulis menggunakan angket 

tertutup. Alasan memilih angket tertutup karena pertanyaan 

tertutup membantu responden untuk menjawab dengan 

cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis data terhadap seluruh angket yang terkumpul. 

Angket ini digunakan untuk memproleh data hasil belajar 

siswa ditinjau dari minat belajar yang diberikan kepada 

siswa kelas VII SMP Negeri 39 Seluma. 

2. Tes 

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajarn IPS yang 

pada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Soal tes dalam penelitian ini diambil dari buku IPS kelas 

VII.  
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F. Instrumen Penelitian 

Intrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa 

angket dan tes. 

1. Angket  

Dalam angket ini berisi butir-butir pertanyaan untuk 

diberi tanggapan oleh para responden. Penyusun angket 

tersebut berdasarkan pada kontruksi teoritik yang telah 

disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar teoritik tersebut 

dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan 

selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan. 

Dalam angket ini responden diminta untuk 

memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah 

disediakan pada kertas yang telah peneliti sebarkan ke 

responden. Pengisian angket sesuai dengan keadaan yang 

dialami oleh responden. Angket yang diberikan untuk 

memperoleh data tentang minat belajar siswa terhadap 

pelajaran IPS. 
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Dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. 

Digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian. Pada Skala Likert terdapat 4 alternatif 

jawaban dalam setiap instrumen, keempat jawaban tersebut 

adalah selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. 

Masing-masing jawaban mempunyai skor yang berbeda-

beda. Berikut skor yang diperoleh setiap jawaban: 

Selalu   : diberi skor 4 

Sering   : diberi skor 3 

Kadang-kadang : diberi skor 2 

Tidak pernah : diberi skor 1 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Minat Belajar 

 

Indikator Keterangan 
Pertanyaan 

Jumlah 

Item 

Positif Negatif  

Perasaan 

senang  

Pendapat 

siswa tentang 

pembelajaran 

IPS 

 

3,4,5 

 

1,2,6 

 

6 

Kesan siswa 

terhadap 

guru IPS 

Perasaan 

siswa selama 

mengikut 

pembelajaran 

IPS 

Perhatian Perhatian 

saat 

mengikuti 

pembelajaran 

IPS  
8,10,11, 

12,13 

7,9,14,1

5 
9 

Perhatian 

siswa saat 

diskusi 

pelajaran IPS 

Ketertarikan Rasa ingin 

tahu siswa 

saat 

mengikuti 

pembelajaran 

IPS 
 

16,18, 

19,22 

 

17,20,21 

 

7 
Penerimaan 

siswa saat 

diberi 

tugas/PR 

oleh guru. 
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Keterlibatan  Kesadaran 

tentang 

belajar di 

rumah 

24,25,26 23,27 5 Kegiatan 

siswa setelah 

dan sebelum 

masuk 

sekolah 

Jumlah keseluruhan 27 

 

2. Tes  

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

yang pada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Soal tes dalam penelitian ini diambil dari buku 

IPS siswa kelas VII dengan materi kelangkaan dan 

kebutuhan manusia. Dalam penelitian ini tes dilakukan satu 

kali Post-Test.  

Tabel 3.4 

KISI-KISI SOAL 

 

Kisi-kisi soal kelangkaan dan kebutuhan manusia. 

N

o 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal Bentu

k 

Soal 

No 

Soa

l 
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1 3.3.  

Menganalis

is konsep 

interaksi 

antara 

manusia 

dengan 

lingkungan 

alam, 

sosial, 

budaya, dan 

politik yang 

menghasilk

an berbagai 

kegiatan 

ekonomi 

dalam 

lingkup 

provinsi. 

Kelangkaan 

sebagai 

permasalahan 

ekonomi 

 

 

Macam-macam 

kebutuhan 

manusia 

 

 

 

Faktor-fakto 

yang 

mempengaruhi 

perbedaan 

kebutuhan 

manusia 

 

 

Macam-macam 

barang pemuas 

kebutuhan 

manusia 

 

Pengertian 

tindakan 

ekonomi, motif 

ekonomi, dan 

prinsip 

ekonomi 

 

 

Penerapan 

prinsip 

ekonomi dalam 

kegiatan 

produksi,distrib

1. Menunjukkan 

pengertian 

kelangkaan 

2. Menunjukkan 

pengertian 

kebutuhan 

3. Menunjukkan 

macam-

macam 

kebutuhan 

menurut 

tingkatnya 

4. Memberi 

contoh 

kebutuhan 

primer 

5. Memberi 

contoh 

kebutuhan 

rohani 

6. Memberi 

contoh 

kebutuhan 

masa yang 

akan datang 

7. Memberi 

contoh 

kebutuhan 

kelompok 

8. Menunjukkan 

faktor yang 

mempengaru

hi perbedaan 

kebutuhan 

manusia  

9. Menunjukkan 

2 macam 

pemuas 

kebutuhan 

Piliha

n 

Gand

a 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

10 
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usi dan 

konsumsi 

menurut 

kelangkaanny

a 

10. Memberika

n contoh 

barang 

komplemen

ter 

11. Menunjukk

an contoh 

barang 

produksi 

12. Memberika

n contoh 

barang 

setengah 

jadi 

13. Menjelaska

n 

pengertian 

tindakan 

ekonomi 

14. Memberika

n contoh 

motif 

ekonomi 

15. Memberika

n contoh 

tindakan 

ekonomi 

dengan 

motif 

berbuat 

sosial 

16. Contoh 

tindakan 

ekonomi 

dengan 

motif untuk 

 

11 

 

 

12 

 

 

13 

 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

19 
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mendapatka

n 

pengaharga

an  

17. Menunjukk

an 

penerapan 

prinsip 

ekonomi 

dalam 

kegiatan 

produksi 

18. Menjelaska

n tujuan 

kegiatan 

distribusi 

19. Menunjukk

an faktor 

yang 

memengaru

hi 

perbedaan 

pemenuhan 

kebutuhan 

barang 

konsumsi 

antara 

orang yang 

satu dengan 

yang 

lainnya 

20. Menunjukk

an indakan 

yang akan 

diambil jika 

harga 

barang-

barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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konsumsi 

naik 

 

G. Teknik Validitas Data 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validasi adalah suatu indeks yang menunjukkan 

alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. 

Uji validasi merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui bahwa yang dibuat tersebut valid atau tidak. 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Dalam rangka untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu 

soal perlu adanya uji coba (try out) suatu soal validasi suatu 

item. Untuk itu soal terlebih dahulu diuji cobakan kepada 

20 orang siswa di luar sampel yakni diujikan di kelas VII 

A 10 orang kelas VII B 10 orang SMPN 04 Seluma. 

Dilaksanakan pada tanggal 17 Februari sampai 18 Februari 

2022. Pelaksanaan uji validasi soal dilakukan kepada 20 
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orang siswa sebagai. Berikut ini jelaskan secara rinci 

perhitungan validasi soal. 

 

Tabel 3. 5 

Pengujian Validitas Instrumen Tes Nomor 1 

 

No X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 

1 4 100 16 10.000 400 

2 3 67 9 4489 201 

3 3 70 9 4900 210 

4 3 73 9 5329 219 

5 4 100 16 10.000 400 

6 4 72 16 5184 288 

7 4 100 16 10.000 400 

8 2 77 4 5929 154 

9 4 99 16 9801 396 

10 2 69 4 4761 138 

11 4 67 16 4489 268 

12 3 73 9 5329 219 

13 4 100 16 10.000 400 

14 3 73 9 5329 219 

15 4 68 16 4624 272 

16 2 63 4 3969 126 

17 4 98 16 9604 392 

18 3 72 9 5184 216 

19 2 78 4 6084 156 

20 4 100 16 10.000 400 

 66 1619 230 134985 5474 

    

Kemudian untuk mencari validitas instrumen tes 

data tersebut dimasukan dalam rumus Product Moment 

berikut: 

 



71 
 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋.∑ 𝑌)

√{𝑁 .∑ 𝑥2−(∑ 𝑋) 2}.{𝑁.∑ 𝑌2−(∑ 𝑌) 2}

 

𝑟𝑥𝑦= 
20.5474−(66.1619)

√{20.230−(66) 2}.{20.134985−(1619) 2}

 

𝑟𝑥𝑦= 
109480−106854

√{4600−4356}.{2699700−2621161}
 

𝑟𝑥𝑦= 
2626

√(244).(78539)
 

𝑟𝑦= 
2626

√19163516
 

𝑟𝑥𝑦= 
2626

4377,6153
 

𝑟𝑥𝑦= 0,598 

Perhitungan validasi item soal dilakukan dengan 

penafsiran koefisien korelasi, yakni 𝑟𝑦 hitung dibandingkan 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikan 5%. Adapun nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf 

signifikan 5% untuk validasi item soal  0,444. Kemudian setelah 

dibandingkan nilai 𝑟𝑦 (“r” hitung) sebesar 0,598 dengan nilai “r” 

tabel sebesar 0,444 ternyata 𝑟𝑦 (“r” hitung) lebih besar dari “r” 

tabel, maka item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk pengujian 

item nomor 2 samapai 25 dapat dilakukan dengan cara yang 

sama seperti pengujian item soal nomor 1 di atas. 

Dapat diketahui bahwa dari 25 item soal di atas terdapat 

20 item soal yang valid yaitu item nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
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11, 12, 13,14, 17, 18, 19, 20, 22, 23, dan 24. Sedangkan item 

nomor yang tidak valid terdapat yaitu nomor 2, 15, 16, 21, dan 

25. Dari beberapa item yang valid di atas, item yang sudah siap 

digunakan untuk alat pengumpulan data terdapat 20 item soal. 

Sedangkan 5 item yang tidak valid di atas dihilangkan atau tidak 

digunakan untuk pengumpulan data. 

2. Uji Reabilitas 

Adapun untuk mencari reabilitas intrument tes 

secara keseluhan digunakan rumus Alpha Crobach sebagai 

berikut: 

𝑟11= 
𝑘

𝑘−1
(1

∑ 𝑠1
2

𝑠1
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11   = koefisien reabilitas alpha 

𝑘   = jumlah item 

∑ 𝑆1
2
   = jumlah validasi tiap-tiap butir item 

𝑆1
2
   = varian total.7 

 

 

                                                           
7 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 

2014) hal, 361. 
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Rumus untuk varian total dan varian item. 

𝜎𝑏
2=

∑ 𝑋2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

 

Tabel 3.6 

Pengujian Reliabilitas Angket Item Nomor 1 

 

No Item No 1 
Skor 

Total 

Kuadrat 

Skor 

Total 

Jumalah 

Kuadrat 

1 4 81 6561 16 

2 3 51 2601 9 

3 3 53 2809 9 

4 3 55 3025 9 

5 4 80 6400 16 

6 4 56 3136 16 

7 4 80 6400 16 

8 2 60 3600 4 

9 4 80 6400 16 

10 2 54 2916 4 

11 4 49 2401 16 

12 3 55 3025 9 

13 4 80 6400 16 

14 3 56 3136 9 

15 4 51 2601 16 

16 2 47 2209 4 

17 4 80 6400 16 

18 3 58 3364 9 

19 2 59 3481 4 

20 4 80 6400 16 

Jlh 66 1265 83265 230 
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Pertama mencari varians total dengan cara: 

  𝜎𝑏
2=

∑ 𝑌2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

𝜎𝑏
2=

83265−(
1265

20
)

2

20
 

𝜎𝑏
2=

83265−
1600225

20

20
 

𝜎𝑏
2=

83265−80011,25

20
 

𝜎𝑏
2=

3253,75

20
 

𝜎𝑏
2= 162,68 

  

 Kemudian mencari varians skor tiap-tiap item cara 

sebagai berikut: 

  𝜎𝑏
2=

∑ 𝑋2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

  𝜎𝑏
2=

230−(
66

20
)

2

20
 

  𝜎𝑏
2=

230−
4356

20

20
 

  𝜎𝑏
2=

230−217,8

20
 

  𝜎𝑏
2=

12,2

20
 = 0,62 

 

Maka selanjutnya untuk mencari varians skor item 

nomor 2 item soal nomor berikutnya dilakukan dengan cara 

yang sama seperti pada item 1.  

Adapun hasil keseluruhan varians skor item sebagai 

berikut: 
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∑ 𝜎𝑏
2= 𝜎𝑏1

2 +𝜎𝑏2
2 +𝜎𝑏3

2 +............𝜎𝑏20
2  

∑ 𝜎𝑏
2          = 0,62 + 1,09 + 0,79 + 1 + 0,21 + 1, 41+ 1, 21 + 

0,82 + 0,44 +                   0,74 + 1, 02 + 0,79 + 1,28 + 1,49 

+ 0,54 + 0,79 + 0,62 + 0,99 + 1,19 + 0,62 = 15,85 

Selanjutnya, masukan nilai alpha dengan rumus berikut:  

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (

1−∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

𝑟11= (
20

20−1
) (1 −

15,85

162,68
) 

𝑟11 = (
20

19
) (1 − 0,093) 

𝑟11= (1,053)(0,907) 

𝑟11 = 0,955 

Jadi nilai koefisien Cronbach Alpha adalah (0,955) 

lebih besar 0,7 yang berarti keseluruhan item pertanyaan 

angket adalah reliable. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas 

data tiap variabel dalam penelitian ini adalah 

Kolmogorov Smirnov dengan rumus:8 

|a1| = P – a2 

Keterangan: 

|a1| = harga mutlak (a1 max = D hitung) 

P = nilai proposi  (Pi =  
𝑓𝑖

𝑛
) 

a2 = harga mutlak (𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

 

Untuk analisis selanjutnya menggunakan 

analisis Kolmogorov Smirnov, berbantukan progam 

komputer SPSS, dengan kriteria jika nilai Sig* > 0,05 

maka data tersebut berdistribusi normal.  

b. Homogenitas  

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk 

melihat apakah sama atau tidak kedua variansi tersebut. 

                                                           
8Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian: Konsep Statistika yang 

Lebih Komprehensif, (Jakarta: Change Publication, 2014), hal. 134 
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Untuk mengetahui apakah kedua variansi tersebut 

homogen, maka dilakukan uji F (Fisher) dengan 

rumus:9 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada 

taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dkpembilang = na – 1 dan 

dkpenyebut = nb – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka kedua 

kelompok data tersebut memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

di lakukan  uji normalitas dan uji homogenitas, maka 

selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian, adapun 

analisis pengujian dalam penelitian dengan 

menggunakan pendekatan sebagai berikut:  

                                                           
9 Ibid, h. 142 
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Adapun teknik analisa yang digunakan adalah 

analisis penyelesaian hipotesis komprasi dan rasio atau 

interval, dari hasil tes yang sudah dilakukan peneliti 

dikelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

rumus t-test para metris varians :10 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛1

 

 

 

                                                           
10 Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2016)h. 135 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Sekolah  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 39 Seluma 

terletak di Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma 

yang didirikan pada tahu 2007. Sekolah ini dibangun 

melelui program pembangunan unit sekolah baru dengan 

mekanisme partisipasi masyarakat menggunakan dana 

hibah pemerintah dengan tanah yang di wakafkan olah 

masyarakat setempat sekolah ini dibangun satu atap 

dengan SD Negeri 99 Seluma. 

2. Visi Misi Sekolah 

a. Visi  

1) Berjuang tanpa pamrih 

2) Unggul dalam berprestasi 

3) Teladan dalam berperilaku 
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b. Misi  

1) Mengajak semua warga menuntaskan wajib belajar 

9 tahun 

2) Memberdayakan semua potensi yang ada demi 

kemajuan pendidikan 

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang madani 

(manis, damai, nyaman, dan indah) 

3. Lokasi Sekolah  

Sekolah SMP Negeri 39 Seluma beralamat di Desa 

Datar Aman, Tebat Gunung Kecamatan Semidang Alas 

Kabupaten Seluma. 

4. Keadaan Guru 

Tabel 4.1 

Data Kepala sekolah, Guru, dan Staf 

 

a. Data Kepala Sekolah 

No Nama Pangkat/Gol Lama Tugas 

Sekarang 

1 Maryani, S. 

Pd 

Pembina 

Tk.I/IV b 

5 Tahun 
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b. Data Guru PNS 

 

N

o 
Nama Pangkat/Gol 

Lama 

mengajar 

1 Etmiati, S. Ag Penata Tk. I/III d 8 Tahun 

2 Septi Yulia 

Ningsih, S. Pd 

Penata/III c 11 Tahun 

3 Baizon, S.Pd Penata Tk. I/III d 5 Tahun 

4 Mulawarman, S. 

Sos I, M. Pd 

Penata/III c 2 Tahun 

5 Albet Setiawan, 

S.Pd 

Penata Muda/III a 2 Tahun 

6 Hizra Nina 

Amelia, S. Pd 

Penata Muda/III a 2 Tahun 

7 Mervien Gita 

Prilia, S.Pd 

Penata Muda/III a 2 Tahun 

 

c.  Data Guru Honorer 

  

No Nama Lama 

Mengajar 

Bidang  

Study 

1 Nili Haryanti, S. Pd 12 Tahun B. 

Indonesia 

2 Anton Sukanto, S. Pd 12 Tahun Pkn 

3 Nurlela, S. Pd 10 Tahun IPA dan 

Prakarya 

4 Desi Febriyani, S. Pd 4 Tahun B. 

Indonesia 

5 Beni Novsir, S. Pd 1 Tahun PJOK 

6 Febi Rahdizon, S. Pd 6 Bulan IPA dan 

MTK 
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B. Hasil Penelitian   

1. Deskripsi Data  

a. Data Pretes Hasil Belajar  

Sebelum akan melakasanakan eskperimen 

terlebih dahulu dilakukan Pre Tes. Yaitu dengan 

memberikan perlakuan yang sama antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan memberikan Pre 

Tes. Berikut nilai hasil pre tes kelas VII A dan VII B. 

Tabel 4.2 

Data Nilai Pretes Hasil Belajar Siswa Kelas VII A 

dan VII B 

 

No 
Siswa 

VIIA 
Nilai TSR 

Siswa 

VIIB 
Nilai TSR 

1 AAW 50 S AL 50 S 

2 AM 50 S AN 50 S 

3 AS 50 S AEY 50 S 

4 Az 60 S AR 50 S 

5 CJF 40 R GU 60 S 

6 CB 40 R JH 60 S 

7 DRS 60 S JU 60 S 

8 GE 40 R MA 60 S 

9 IR 60 S MS 60 S 

10 JDM 60 S PE 60 S 

11 RD 60 S PMS 80 T 

12 RDN 60 S RH 80 T 

13 RS 70 S RDP 80 T 

14 SS 40 R RS 70 S 
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15 TM 40 R RIS 70 S 

16 TR 70 S SA 70 S 

17 TRM 30 R SW 70 S 

18 WI 70 S SB 70 S 

19 WO 70 S SE 40 R 

20 WN 80 T SI 40 R 

21 YI 80 T ZAA 70 S 

22 YA 80 T ZR 50 S 

23 ZA 80 T - - - 

24 ZK 50 S - - - 

 

Berdasarkan tabel di atas maka, dilakukan 

analisis statistik deskriptif, tabel frekuensi dan 

histogram data untuk mengetahui sebaran data yang 

ada yang ada, adapun hasil analisis statistik deskriptif 

data sebagai berikut:  

1) Data Pretes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretes 

Eksperimen  

 

Statistics 

Pretes VIIA   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 57.92 

Median 60.00 

Mode 60 

Range 50 

Minimum 30 



84 
 

Maximum 80 

Sum 1390 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai pretes kelas eksperimen dari 

sampel 24 siswa didapatkan nilai mean 57,92 

Median 60, Mode sebesar 60, range bernilai 50, 

nilai terendah 30 nilai tertinggi 80 dan jumlah dari 

nilai pretes kelas eksperimen sebesar 1390.  

Adapun frekuensi data tunggal 

direkapitulasi sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

Pretes VIIA 

 Frequency 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 1 4.2 4.2 

40 5 20.8 25.0 

50 4 16.7 41.7 

60 6 25.0 66.7 

70 4 16.7 83.3 

80 4 16.7 100.0 

Total 24 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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2) Data Pretes Hasil Belajar Kelas Kontrol  

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretes 

Kelas Kontrol  

 

Statistics 

Pretes VIIB   

N Valid 22 

Missing 2 

Mean 61.36 

Median 60.00 

Mode 60a 

Range 40 

Minimum 40 

Maximum 80 

Sum 1350 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai pretes kelas kontrol dari sampel 22 

siswa didapatkan nilai mean sebesar 61,36, Median 

sebesar 60, Mode adalah nilai 60, range bernilai 40, 

nilai terendah 40 nilai tertinggi 80 dan jumlah dari 

nilai pretes kelas kontrol sebesar 1350.  

Adapun frekuensi data tunggal direkapitulasi 

sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Frekuensi Hasil Belajar  Pretes Kelas Kontrol  

 

Pretes VIIB 

 Frequency 

Valid 

Percent 

Cumu. 

Percent 

Valid 40 2 9.1 9.1 

50 5 22.7 31.8 

60 6 27.3 59.1 

70 6 27.3 86.4 

80 3 13.6 100.0 

Total 22 100.0  

Missing System 2   

Total 24   

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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b. Data Postes Hasil Belajar  

Setelah dilakukan eskperimen maka 

dilaksanakan penilaian postes terhadap kemampuan 

hasil belajar siswa. Yaitu dengan memberikan 

perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dan kelas 

kontrol dengan melaksanakan pembelajaran secara 

konvensional. Berikut nilai hasil Postes kelas VII A dan 

VII B. 
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Tabel 4.7 

Data Nilai Postes Hasil Belajar Siswa Kelas VII A 

dan VII B 

 

No 
Siswa 

VIIA 
Nilai TSR 

Siswa 

VIIB 
Nilai TSR 

1 AAW 60 S AL 70 S 

2 AM 70 S AN 70 S 

3 AS 60 S AEY 60 S 

4 Az 70 S AR 70 S 

5 CJF 60 S GU 60 S 

6 CB 70 S JH 90 T 

7 DRS 70 S JU 60 S 

8 GE 60 S MA 70 S 

9 IR 70 S MS 80 S 

10 JDM 60 S PE 70 S 

11 RD 70 S PMS 90 T 

12 RDN 80 S RH 80 S 

13 RS 80 S RDP 80 S 

14 SS 50 R RS 70 S 

15 TM 50 R RIS 70 S 

16 TR 80 S SA 80 S 

17 TRM 100 T SW 70 S 

18 WI 80 S SB 70 S 

19 WO 80 S SE 60 S 

20 WN 90 T SI 50 R 

21 YI 100 T ZAA 70 S 

22 YA 100 T ZR 50 R 

23 ZA 100 T - - - 

24 ZK 80 S - - - 

 

Berdasarkan tabel di atas maka, dilakukan 

analisis statistik deskriptif, tabel frekuensi dan 

histogram data untuk mengetahui sebaran data yang 
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ada yang ada, adapun hasil analisis statistik deskriptif 

data sebagai berikut:  

1) Data Postes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Tabel 4.8 

Statistik Deskriptif  Hasil Belajar Postes Kelas 

Eksperimen 

 

Statistics 

Postes VIIA   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 74.58 

Median 70.00 

Mode 70a 

Range 50 

Minimum 50 

Maximum 100 

Sum 1790 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai postest kelas eksperimen dari 

sampel 24 siswa didapatkan nilai mean  sebesar 74, 

58, Median  sebesa 70, Mode  sebesar 70,  Range 

bernilai 50, nilai terendah 50 nilai tertinggi 100 dan 

jumlah nilai postes kelas eksperimen sebesar 1790.  
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Adapun frekuensi data tunggal 

direkapitulasi sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Frekuensi Hasil Belajar Postes Kelas 

Eksperimen 

 

Postes VIIA 

 Frequency 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 2 8.3 8.3 

60 5 20.8 29.2 

70 6 25.0 54.2 

80 6 25.0 79.2 

90 1 4.2 83.3 

100 4 16.7 100.0 

Total 24 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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2) Data Postes Hasil Belajar Kelas Kontrol  

Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif Hasil Belajar Postes Kelas 

Kontrol  

 

Statistics 

Postes VIIB   

N Valid 22 

Missing 2 

Mean 70.00 

Median 70.00 

Mode 70 

Range 40 

Minimum 50 

Maximum 90 

Sum 1540 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai postest kelas kontrol dari sampel 

22 siswa didapatkan nilai mean  sebesar 70, 

Median  sebesar 70, Mode  sebesar  70, range 

bernilai 50, nilai terendah 50 nilai tertinggi 90 dan 

jumlah nilai postes kelas kontrol sebesar 1540.  

Adapun frekuensi data tunggal 

direkapitulasi sebagai berikut:  

 

 



92 
 

Tabel 4.11 

Frekuensi Hasil Belajar Postes Kelas Kontrol  

 

Postes VIIB 

 Frequency 
Valid 

Percent 

Cumulativ 

Percent 

Valid 50 2 9.1 9.1 

60 4 18.2 27.3 

70 10 45.5 72.7 

80 4 18.2 90.9 

90 2 9.1 100.0 

Total 22 100.0  

Missing System 2   

Total 24   

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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c. Data  Minat Belajar Siswa  

Selain menggunakan instrumen tes dalam 

mengukur perubahan kemampuan hasil belajar siswa, 

dalam penelitian ini juga menggunakan instrumen 

angket untuk mengukur minat belajar siswa, sebagai 

analisis interaksi hasil belajar penggunaan model 

pembelajaran discovery learning yang ditinjau dari  

minat belajar siswa pada pelajaran IPS Kelas VII di 

SMP Negeri 39 Seluma. Adapun hasil angket minat 

belajar dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:  

Tabel 4.12 

Data Nilai Minat Belajar Siswa Kelas VII A dan 

VII B 

 

No 
Siswa 

VIIA 
Nilai TSR 

Siswa 

VIIB 
Nilai TSR 

1 AAW 77 S AL 67 T 

2 AM 75 S AN 70 T 

3 AS 63 S AEY 60 S 

4 Az 65 S AR 63 S 

5 CJF 75 S GU 63 S 

6 CB 66 S JH 51 R 

7 DRS 80 S JU 59 S 

8 GE 63 R MA 54 S 

9 IR 77 S MS 60 S 
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10 JDM 74 S PE 60 S 

11 RD 69 S PMS 56 S 

12 RDN 75 S RH 60 S 

13 RS 80 S RDP 60 S 

14 SS 76 S RS 59 S 

15 TM 73 S RIS 56 S 

16 TR 57 R SA 54 S 

17 TRM 80 S SW 57 S 

18 WI 89 T SB 51 R 

19 WO 63 R SE 67 T 

20 WN 80 S SI 50 R 

21 YI 59 R ZAA 56 S 

22 YA 78 S ZR 58 S 

23 ZA 73 S - - - 

24 ZK 77 S - - - 

    

Berdasarkan tabel di atas maka, dilakukan 

analisis statistik deskriptif, tabel frekuensi dan 

histogram data untuk mengetahui sebaran data yang 

ada yang ada, adapun hasil analisis statistik deskriptif 

data sebagai berikut: 

1) Data Minat Belajar Kelas Eksperimen  

Tabel 4.13 

Statistik Deskriptif  Minat Belajar Kelas 

Eksperimen 

 

Statistics 

Minat VIIA   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 72.67 



95 
 

Median 75.00 

Mode 80 

Range 32 

Minimum 57 

Maximum 89 

Sum 1744 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai minat belajr kelas eksperimen dari 

sampel 24 siswa didapatkan nilai mean  sebesar 

72,67, Median  sebesar 75, Mode  sebesar 80, 

Range sebesar 32, nilai terendah 57 nilai tertinggi 

89 dan jumlah dari nilai minat belajar kelas 

eksperimen sebesar 1744.  

Adapun frekuensi data tunggal 

direkapitulasi sebagai berikut:  

Tabel 4.14 

Frekuensi Minat Belajar Kelas Eksperimen  

 

Minat VIIA 

 Frequency 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 57 1 4.2 4.2 

59 1 4.2 8.3 

63 3 12.5 20.8 

65 1 4.2 25.0 

66 1 4.2 29.2 

69 1 4.2 33.3 
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73 2 8.3 41.7 

74 1 4.2 45.8 

75 3 12.5 58.3 

76 1 4.2 62.5 

77 3 12.5 75.0 

78 1 4.2 79.2 

80 4 16.7 95.8 

89 1 4.2 100.0 

Total 24 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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2) Minat Belajar Kelas Kontrol  

Tabel 4.15 

Statistik Deskriptif Minat Belajar Kelas 

Kontrol  

 

Statistics 

Minat VIIB   

N Valid 22 

Missing 2 

Mean 58.68 

Median 59.00 

Mode 60 

Range 20 

Minimum 50 

Maximum 70 

Sum 1291 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai posttest kelas eksperimen dari 

sampel 22 siswa didapatkan nilai mean  sebesar 

58,68,  Median  sebesar 59, Mode  adalah nilai 60,  

Range bernilai 20, nilai terendah 50 nilai tertinggi 

70 dan jumlah dari nilai minat belajar kelas kontrol 

sebesar 1291.  

Adapun frekuensi data tunggal 

direkapitulasi sebagai berikut:  
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Tabel 4.16 

Frekuensi Minat Belajar Kelas Kontrol 

 

Minat VIIB 

 Frequency 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 1 4.5 4.5 

51 2 9.1 13.6 

54 2 9.1 22.7 

56 3 13.6 36.4 

57 1 4.5 40.9 

58 1 4.5 45.5 

59 2 9.1 54.5 

60 5 22.7 77.3 

63 2 9.1 86.4 

67 2 9.1 95.5 

70 1 4.5 100.0 

Total 22 100.0  

Missing System 2   

Total 24   

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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B. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Hasil Belajar  

Metode yang digunakan menguji normalitas 

adalah dengan menggunakan Uji Kolmogrov Smirnov 

dan Shapiro Wilk. Jika nilai signifikansi uji  > 0,05, 

maka asumsi normalitas terpenuhi, hasil ditunjukkan 

sebagai tabel berikut. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretes VIIA .164 22 .129 .929 22 .117 

Pretes VIIB .172 22 .090 .924 22 .092 

Postes VIIA .175 22 .077 .920 22 .078 

Postes VIIB .227 22 .054 .914 22 .056 

Minat VIIA .168 22 .110 .941 22 .206 

Minat VIIB .173 22 .085 .960 22 .497 

 

Tabel diatas menggambarkan hasil uji 

normalitas hasil belajar pretes kelas eksperimen, pretes 

kelas kontrol, postes kelas eksperimen dan postes kelas 

kontrol dengan menggunakan Uji Kolmogorov 
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Smirnov (KS) dan Shapiro Wilk (SW). Dari tabel 

tersebut diketahui:  

1) Nilai p (Sig.) untuk pretes kelas eksperimen  pada 

uji (KS) sebesar 0,129 sedangkan pada uji (SW) 

nilai p (Sig.) sebesar 0,117, maka kesimpulan data t 

berdistribusi  

2) Nilai p (Sig.) untuk pretes kelas kontrol  pada uji 

(KS) sebesar 0,090 sedangkan pada uji (SW) nilai p 

(Sig.) sebesar 0,092, maka kesimpulan data 

berdistribusi  

3) Nilai p (Sig.) untuk postes kelas eksperimen  pada 

uji (KS) sebesar 0,077 sedangkan pada uji (SW) 

nilai p (Sig.) sebesar 0,078, maka kesimpulan data 

berdistribusi normal 

4) Nilai p (Sig.) untuk postes kelas kontrol  pada uji 

(KS) sebesar 0, 054 sedangkan pada uji (SW) nilai 

p (Sig.) sebesar 0,056, maka kesimpulan data 

berdistribusi  
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5) Nilai p (Sig.) untuk kelas eksperimen  pada uji (KS) 

sebesar 0,110 sedangkan pada uji (SW) nilai p 

(Sig.) sebesar 0,206, maka kesimpulan data  

berdistribusi normal. 

6) Nilai p (Sig.) untuk kelas kontrol  pada uji (KS) 

sebesar 0,085 sedangkan pada uji (SW) nilai p 

(Sig.) sebesar 0,497, maka kesimpulan data 

berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan setelah data hasil 

yang diperoleh berdistribusi normal. Uji homogenitas 

yang dilakukan yakni menggunakan taraf signifikansi 

5% (α = 0.05). Adapun kriteria uji homogenitasnya 

adalah sebagai berikut: Jika nilai signifikansi (sig) 

Based On Mean> 0,05 maka data bersifat homogen.  
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1) Homogenitas Hasil Belajar  

Tabel 4.18 

Uji Homogenitas Hasil Belajar   

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 2.317 3 88 .081 

Based on Median 1.649 3 88 .184 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.649 3 81.883 .184 

Based on trimmed 

mean 

2.285 3 88 .084 

 

Hasil uji data hasil belajar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol didapat 

Signifkansi (sig) Based On Mean sebesar 0,081. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 

= 0.05 (5%). Sig Based On Mean > 0,05. 

Disimpulkan bahwa kedua sampel tes berasal dari 

populasi yang berdistribusi homogen (sama). 
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2) Homogenitas Minat Belajar  

Tabel 4.19 

Uji Homogenitas Minat Belajar  

Kelompok Eksperimen dan  Kelompok Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Minat 

Belajar 

Based on Mean 4.199 1 44 .064 

Based on Median 2.284 1 44 .138 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.284 1 36.555 .139 

Based on trimmed 

mean 

4.117 1 44 .049 

 

Hasil uji data minat belajar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol didapat 

Signifkansi (sig) Based On Mean sebesar 0,064. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 

= 0.05 (5%). Sig Based On Mean > 0,05. 

Disimpulkan bahwa kedua sampel tes berasal dari 

populasi yang berdistribusi homogen (sama). 

2. Uji Hipotesis   

Analisa yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian menggunakan tiga asumsi analisis 
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statistik, analisis yang pertama menggunakan analisis 

paired sampel t tes yang berfungsi untuk memecahkan 

analisis uji beda sampel berpasangan, analisis kedua 

menggunakan analisis independent sampe t tes yang 

berfungsi untuk memecahkan analisis uji beda dua sampel 

saling bebas dan ketiga analisis dan analisis ketiga 

mengunakan analisis of variance (Anova dua jalur), 

analisis yang digunakan untuk menguji  hipotesis atas dua 

jenis atau lebih secara berasamaan beberapa variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat.1 

a. Analisis Hasil Belajar Pretes dan Postes Kelas Kontrol  

Tabel 4.20 

Paired Samples Statistics 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretes 

VIIA 

57.92 24 15.030 3.068 

Postes 

VIIA 

74.58 24 15.317 3.127 

Pair 

2 

Pretes 

VIIB 

61.36 22 12.069 2.573 

                                                           
1 Agus Suyatna, Uji Statistik Berbantuan SPSS Untuk Data Penelitian 

Pendidikan, (Yogyakarta:  Media Akademi, 2017) 
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Postes 

VIIB 

70.00 22 10.690 2.279 

 

Pada Tabel pair 1 nampak rata-rata postest 

kelas eksperimen (VIIA) 74,58 > rata-rata pretest 

57,92. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar setelah dan sebelum menggunakan metode 

pembelajaran Discovery Learning. 

Pada Tabel pair 2 nampak rata-rata postest 

kelas kontrol  (VIIB) 70,00 > rata-rata pretest 61,36. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa  kelas kontrol pretes dan postes pada pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model konvensional. 

Untuk mengetahui apa perbandingan mean 

pada uji paired samples statistics memiliki perubahan 

yang signifikan, maka diperlukan analisis tabel paired 

samples correlation, sebagai berikut:  
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Tabel 4.21 
Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 

1 

Pretes VIIA & Postes 

VIIA 

24 .610 .002 

Pair 

2 

Pretes VIIB & Postes 

VIIB 

22 .664 .001 

 

Tabel diatas menunjukkan adanya korelasi 

yang masing-masing kelas sebagai berikut, pair 1 kelas 

eksperimen menunjukkan nilai r (correlation) sebesar 

0,610, nilai tersebut jika di validitasi dengan nila tabel 

r correlation berada pada nilai 0,60 sd 0,79 yang 

bermakna terdapat korelasi kuat atau tinggi antar prets 

dan postes kelas eksperimen, hal ini juga ditunjukkan 

pada hasil pair 2 kelas kontrol menunjukkan nilai r 

(correlation) sebesar 0,664, nilai tersebut jika di 

validitasi dengan nila tabel r correlation berada pada 

nilai 0,60 sd 0,79 yang bermakna terdapat korelasi kuat 

atau tinggi antar prets dan postes kelas kontrol. 
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Sedangkan untuk melihat peningkatan 

perubahan nilai siswa pada penelitian ini ini dapat 

dilihat berdasarkan tabel  Paired Samples Test sebagai 

berikut: 

Tabel 4.22 

Paired Samples Test 

 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretes 

VIIA - 

Postes 

VIIA 

-

16.667 

13.406 2.736 -

22.327 

-

11.006 

-

6.09 

23 .000 

Pair 

2 

Pretes 

VIIB - 

Postes 

VIIB 

-8.636 9.409 2.006 -

12.808 

-4.465 -

4.30 

21 .000 

 

Tabel paired 1 pada analisis Paired Sample T 

Test, menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 < 0,05. 

Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05 ini berarti bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. 

Artinya bahwa setelah diterapkan pembelajaran metode 

discovery learning pada kelas eksperimen. 



108 
 

Tabel paired 2 pada analisis Paired Sample T 

Test, menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 < 0,05. 

Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05 ini berarti bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. 

Artinya bahwa setelah diterapkan pembelajaran pretes 

ke postes menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

b. Analisis Hasil Belajar dan Minat Belajar  

1) Analisis Hasil Belajar Uji Beda Dua Sampel Saling 

Bebas 

Analisa yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik t-test atau yang disebut 

dengan uji-t. Setelah data dinyatakan normal dan 

homogen maka langkah selanjutnya dengan 

menerapkan analisis uji-t dengan bantuan program 

SPSS versi 26, adapun hasil analisis data hasil 
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belajar antara postes kelas eksperimen terhadap 

postes kelas kontrol adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.23 

Mean Group Statistics Hasil Belajar  

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Postes 

Eks 

24 74.58 15.317 3.127 

Postes 

Kont 

22 70.00 10.690 2.279 

 

Hasil analisis data pada tabel didapatkan 

hasil belajar postes kelas eksperimen dengan 

jumalh sampel 24 siswa rata – rata hasil belajar 

siswa adalah 74,58. Sedangkan hasil belajar postes 

kelas kontrol  rata – rata 70,00, jadi nilai rata-rata 

postes kelas eksperimen > besar dibandingkan 

postes kelas kontrol.   

Untuk mengetahui perbandingan nilai 

tersebut signifikan terhadap peningkatan hasil 
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belajar siswa dapat dilihat dengan menganalisis 

nilai independent sampel test, berikut: 

Tabel 4.24 

Independent Samples Test Hasil Belajar  

 
Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Hasil 

Belajar 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

4.69

1 

.03

6 

1.16

7 

44 .250 4.58

3 

-

3.33

5 

12.50

1 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

1.18

5 

41.198 .243 4.58

3 

-

3.22

9 

12.39

6 

 

Pada tabel Berdasarkan test equal variances 

assumed (data homogen dalam uji prasyarat) 

menunjukkan hasil analisis independent samples 

test (t-test) hasil belajar menggunakan model 

discovery learning menunjukkan nilai Sig. = 0,036 
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< 0,05. Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. (2-tailed) 

lebih kecil dari 0, 05 ini berarti terdapat perubahan 

signifikan dari antra postes kelas eksperimen 

terhadap postes kelas kontol dalam penelitian ini.  

2) Analisis Minat Belajar Uji Beda Dua Sampel Saling 

Bebas 

Analisa yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik t-test atau yang disebut 

dengan uji-t. Setelah data dinyatakan normal dan 

homogen maka langkah selanjutnya dengan 

menerapkan analisis uji-t dengan bantuan program 

SPSS versi 26, adapun hasil analisis data minat 

belajar  antara kelas eksperimen terhadap kelas 

kontrol adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.25 

Group Statistics Minat Belajar   

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Minat 

Belajar 

Minat Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

24 72.67 7.872 1.607 

Minat Belajar 

Kelas Kontrol 

22 58.68 5.232 1.115 

 

Hasil analisis data pada tabel didapatkan 

minat belajar kelas eksperimen jumlah sampel 24 

siswa rata – rata minat belajar siswa adalah 72,67. 

Sedangkan minat belajar kelas kontrol  rata – rata 

58,  68, jadi nilai rata-rata minat belajar kelas 

eksperimen > besar dibandingkan minat belajar 

kelas kontrol.   

Untuk mengetahui perbandingan nilai 

tersebut signifikan terhadap minat  belajar siswa 

dapat dilihat dengan menganalisis nilaiindependent 

sampel test, berikut: 
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Tabel 4.26 

Independent Samples Test Hasil Belajar  

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F 
Si

g. 
t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Mina

t 

Belaj

ar 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

4.1

99 

.04

6 

7.0

27 

44 .000 13.985 1.990 9.97

4 

17.9

96 

Equal 

varian

ces not 

assum

ed 

  

7.1

49 

40.2

65 

.000 13.985 1.956 10.0

32 

17.9

37 

 

Pada tabel Berdasarkan test equal variances 

assumed (data homogen dalam uji prasyarat) 

menunjukkan hasil analisis independent samples 

test (t-test) minat belajar menggunakan model 

pembelajaran discovery learning komenunjukkan 

nilai Sig. = 0,046 < 0,05. Sesuai dengan kriteria uji 
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jika Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 ini berarti 

terdapat perubahan signifikan dari antra minat 

belajar kelas eksperimen terhadap minat belajar 

kelas kontrol.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Perbedaan Hasil Belajar Penggunaan Model Pembelajaran 

Discovery learning Terhadap Metode Konvensional   

Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis 

pada analisis uji beda dua sampel saling bebas diketahui 

terdapat perbedaan Mean antara postes kelas eksperimen 

sebesar 74,58 lebih besar dibandingkan mean postes kelas 

kontrol sebesar 70,00. Ada perbedaan mead deffrensial 

sebesar  4,58, nilai selisih tersebut signifikan terhadap hasil 

analisis independent samples test (t-test) hasil belajar 

menggunakan model discovery learning menunjukkan 

nilai Sig. = 0,036 < 0,05. Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. 

(2-tailed) lebih kecil dari 0, 05 ini berarti terdapat 

perubahan signifikan dari antra postes kelas eksperimen 
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terhadap postes kelas kontol dalam penelitian ini, yang 

berarti model pembelajara discovery learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPS 

siswa kelas VII di SMPN 39 Seluma. 

Hasil  diatas senada dengan laporan riset Puspitasari 

dan Nurhayati, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

ada perbedaan signifika antara nilai rata-rata kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata kelas kontrol.2 Hal ini 

juga diperkuat hasil penelitan yang dilakukan oleh Lestari, 

dkk dalam risetnya menjelaskan bahwa (1) terdapat 

perbedaan literasi ekologis antara siswa yang mengikuti 

model discovery learning berbantuan subak sebagai 

sumber belajar dengan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional dengan Fhitung = 19,397 (p < 

0,05), (2) terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa 

                                                           
2 Yesi Puspitasari, Siti Nurhayati, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadao Hasil Belajar Siswa”, (Pendidikan 

Kewirausahaan: Vol 7, No 1, 2019) 
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yang mengikuti model discovery learning berbantuan 

subak sebagai sumber belajar dengan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional dengan Fhitung = 

86,899 (p < 0,05), dan (3) terdapat perbedaan literasi 

ekologis dan hasil belajar IPS secara simultan antara siswa 

yang mengikuti model discovery learning berbantuan 

subak sebagai sumber belajar dengan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional dengan FWilks' Lambda 

= 1024,079 (p < 0,05).3 Hal ini sesuai dengan teori 

Vygotsky yang menjelaskan pengetahuan akan meningkat 

jika mendapat modifikasi yang tepat pada pembelajaran 

siswa, semakin respontif belajar siswa maka akan 

meningkatkan kemampuan belajar siswa yang berdampak 

pada prestasi belajar siswa.4 

                                                           
3 S. Lestari, dkk. “Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan Subak Sebagai Sumber Belajar Terhadap Literasi Ekologis dan 

Hasil Belajar IPS”, (Pendidikan IPS Indonesia: Vol 5, No 1, 2021) 
4 Nurkhitmah, dkk. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give, (Berkala 

Ilmiah Pendidikan Fisika: Vol 2, No 2, 2014), hal.111 
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2. Perbedaan Minat Belajar Siswa Menggunaan Model 

Pembelajaran Discovery learning Terhadap Metode 

Konvensional.   

Terdapat perbedaan minat belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery learning 

terhadap siswa yang menerapkan pembelajaran 

konvensional pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 39 

Seluma, hal ini berdasarkan hasil rata-rata rank minat 

belajar kelas kontrol sebesar 58,68 lebih kecil 

dibandingkan dengan minat belajar kelas eksperimen 

sebesar 72,67, dengan selisih rata – rata rank sebesar 13,99 

lebih tinggi minat belajar kelas ekserimen yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, berdasarkan perbedaan rata-

rata tersebut maka ada perbedaan minat belajar kelas 

eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
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tanpa menggunakan model pembelajaran discovery 

learning. 

Signifkan perbedaan rata-rata minat belajar kelas 

eksperiman dan kelas kontrol hal ini dapat dijawab dari 

hasil analisis test equal variances assumed (data homogen 

dalam uji prasyarat) menunjukkan hasil analisis 

independent samples test (t-test) minat belajar 

menggunakan model pembelajaran discovery learning 

komenunjukkan nilai Sig. = 0,046 < 0,05. Sesuai dengan 

kriteria uji jika Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 ini 

berarti terdapat perubahan signifikan dari antra minat 

belajar kelas eksperimen terhadap minat belajar kelas 

kontrol. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Musmaryeti, dkk, dengan hasil 

penelitiannya mengambarkan bahwa : (1) terdapat 

perbedaan hasil belajar IPS pada peserta didik yang 

dibelajarkan dengan Model pembelajaran mind mapping 
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dan Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (2)terdapat 

pengaruh interaksi antara Model Pembelajaran dan Minat 

Belajar Siswapeserta didik terhadap hasil belajar IPS (3) 

terdapat perbedaan hasil belajar IPSpada peserta didik yang 

dibelajarkan dengan Model pembelajaran mind 

mappingdan Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

pada peserta didik yang memilikiMinat Belajar Tinggi (4) 

terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada peserta didikyang 

dibelajarkan dengan Model pembelajaran mind mapping 

dan Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 

peserta didik yang memiliki Minat Belajar Rendah.5  

Menurut Singer, pelajaran yang dapat 

merangsangtimbulnya minat dan perhatian muridharus 

memberikan kesempatan bagiperan serta guru bahkan 

                                                           
5 Musmaryetti, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran dan Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Sapta Marga 

Cibinong”, (Teknologi Pendidikan: Vol 8, No 2, 2019) 



120 
 

rasaketerlibatan bagi siswa, hal semacam ini dapat 

ditemukan pada pembelajaran model discovery learning6 

                                                           
6 Rizky Puspita Dewi, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Kelas IX MIA 3 Semester Genap SMA N 1 

Teras Tahun Pelajaran 2015/2016, (JPK: Vol 5, No 4, 2016), hal. 115 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan:  

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPS kelas VII di 

SMP Negeri 39 Seluma, sehingga Ha1 diterima dan Ho1 

ditolak.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar melalui minat belajar siswa pada 

pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 39 Seluma, 

sehingga Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.    

 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan di atas maka penulis 

memberi saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, hendaknya selalu melakukan perbaikan-

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran agar materi dapat 

tersampaikan secara maksimal terutama pada pembelajaran 

yang berdasarkan pengalaman pribadi siswa. 

2. Bagi peserta didik, hendaknya selalu memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan seksama dan 

meningkatkan hasil belajarnya, agar hasil belajar yang 

dicapai menjadi lebih baik. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti memberikan saran 

untuk lebih membandingkan dengan model pembelajaran 

lain atau dengan menambkan variabel mediasi ataupun 

variabel intervening atau mediasi sebagai alat pengukur 

variabel dependen penelitian, seperti penggunaan media 

atau alat bantu pembelajaran yang relevan dengan teori 

yang akan diteliti.  
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